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Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru. Sumber 

belajar lebih banyak dari guru dan buku IPA saja. Siswa menjadi bosan dan tidak dapat menguasai 

materi dengan baik. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan belajar menjadi rendah. 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Take and 

Give didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan pada siswa Kelas IV SDN Sukorame Kota Kediri Tahun 2015/2016? (2) Untuk 

mengetahui apakah Model Pembelajaran Take and Give tanpa didukung media gambar berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV 

SDN Sukorame Kota Kediri Tahun 2015?2016? (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 

menggunakan Model Pembelajaran Take and Give didukung media gambar dibanding Model 

Pembelajaran Take and Give tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan 

cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Sukorame Kota Kediri Tahun 

2015/2016?                                

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Nonrandomized Control Group Pretest-Postest 

Design dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, siswa kelas IV SDN 

Sukorame 1 dan SDN Sukorame 3. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa tes yang  

dianalisis dengan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:(1)Penggunaan 

Model pembelajaran Take and Give didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan 

mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Sukorame Kota 

Kediri dengan ketuntasan klasikal 88,6% terbukti dari nilai thitung(12,170)>ttabel1%(2,715). 

(2)Penggunaan Model pembelajaran Take and Give tanpa didukung media gambar tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV 

SDN Sukorame Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal 65,8%, terbukti dari nilai 

thitung(8,552)>ttabel1%(2,715). (3) Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran Take 

and Give didukung media gambar dibanding model Take and Give tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV 

SDN Sukorame Kota Kediri dengan keunggulan pada Model Take and Give didukung media gambar. 

Terbukti dari nilai thitung(3,781)>ttabel1%(2,715). Nilai rerata kelas eksperimen dibanding kelas kontrol  

yaitu 86,18 > 78,95. 

Kata Kunci :  Take and Give, Media Gambar, Cara pencegahan kerusakan lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut Slameto (dalam 

Hamdani, 2011: 20) ”Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.  

Berdasarkan pendapat di atas, 

belajar merupakan perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Siswa harus memiliki pengalaman agar 

mereka mendapatkan suatu pelajaran 

yang dapat merubah tingkah laku 

mereka menjadi lebih baik. Belajar 

yang efektif dapat membantu siswa 

untuk meningkatkan kemampuan yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. siswa harus benar–benar 

aktif dalam pembelajaran. Untuk 

mewujudkan hal tersebut guru harus 

pintar dalam memilih model 

pembelajaran dan media apa  yang 

akan diterapkan dalam pembelajaran di 

kelas agar siswa tertarik untuk belajar.  

Namun pada kenyataannya di 

SDN Sukorame Kota Kediri, guru 

masih sering menggunakan metode 

belajar konvensional atau ceramah. 

Sumber belajar lebih banyak dari guru 

dan buku IPA saja. Siswa menjadi 

bosan dan tidak dapat menguasai 

materi dengan baik. Guru yang sudah 

menggunakan model pembelajaran, 

kadang tidak memperhitungkan apakah 

model tersebut cocok untuk materi 

yang akan diajarkan atau apakah model 

tersebut sesuai dengan kondisi siswa. 

Hal tersebut tentu akan mengurangi 

fokus siswa terhadap guru yang 

mengajar dan materi yang diajarkan.  

Ada banyak model - model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

oleh guru dalam pembelajaran. Akan 

tetapi untuk permasalahan di SDN 

Sukorame, guru dapat menggunakan 

model pembelajaran Take and Give. 

Istilah Take and Give  Dalam model 

pembelajaran ini, guru hanya sebagai 

fasilitator saja karena siswa sendiri 

yang harus bertukar materi dengan 

teman. Siswa harus benar–benar 

menguasai materi yang didapatnya dan 

menyampaikan materi tersebut kepada 

teman yang lain.  

Guru dapat menggunakan model 

ini karena, 

Menurut Miftahul Huda (2013 : 

241-243) Kelebihan Model Take and 

Give antara Lain : 
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(1) Dapat dimodifikasi 

sedemikian rupa sesuai dengan 

keinginan dan situasi 

pembelajaran; (2) Melatih siswa 

untuk bekerja sama dan 

menghargai kemampuan orang 

lain; (3) Melatih siswa untuk 

berinteraksi secara baik dengan 

teman sekelas; (4) Memperdalam 

dan mempertajam pengetahuan 

siswa melalui kartu yang 

dibagikan; dan (5) 

Meningkatkann tanggung jawab 

siswa, sebab masing–masing 

siswa dibebani 

pertanggungjawaban atas 

kartunya masing–masing 

 

Berdasarkan kelebihan–kelebihan  

di atas, siswa diharapkan akan lebih 

memiliki sikap tanggung jawab karena 

masing–masing siswa memiliki tugas 

memahami materi yang ada pada kartu 

yang dibawanya. Selain itu, siswa 

harus menyampaikan materi tersebut 

kepada teman yang lain. Dengan 

begitu, siswa akan dapat 

mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan teman yang 

lain. 

Model pembelajaran tentu akan 

lebih menarik jika didukung dengan 

suatu media pembelajaran. 

Media sering diganti dengan kata 

mediator seperti yang ditegaskan oleh 

Fleming  dalam  (Azhar Arsyad , 

2007:3-4) 

Media  adalah penyebab atau alat 

yang turut campur tangan dalam 

dua pihak dan mendamaikannya. 

Dengan istilah mediator media 

menunjukkan fungsi atau 

perannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua 

pihak utama dalam proses belajar 

siswa dan isi pelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa media adalah 

penghubung antara siswa dan materi 

pelajaran, di mana media dapat 

memperjelas suatu materi yang 

disampaikan. Klasifikasi media antara 

lain : Media yang tidak diproyeksikan 

(realita, model, bahan grafis, display), 

media yang diproyeksikan (OHP , 

slide), media audio (audio kaset, audio 

vision, aktif audio vision), media video 

(video), Media berbasis computer 

(pembelajaran berbasis computer), 

multimedia kit (perangkat praktikum). 

 Dari permasalahan di atas, dapat 

diajukan judul penelitian Pengaruh 

Model Pembelajaran Take and Give 

Didukung Media Gambar Terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan Cara 

Pencegahan Kerusakan Lingkungan 

Pada Siswa Kelas IV SDN Sukorame 

Kota Kediri Tahun 2015 / 2016. 
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II. METODE 

Metode penelitian ini mempunyai 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Validasi instrumen penelitian  

b. Pengambilan data hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kontrol 

c. Analisis data dan hasil belajar 

d. Menguji hipotesis 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dikemukakan 

pada bab IV, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Untuk uji hipotesis 1 berdasarkan 

hasil uji t dengan menggunakan 

paired sample test-t didapat thitung 

(12,170) > ttabel 5% (2,026) dengan 

df 37 , sehingga Ho ditolak. 

Kemudian uji ketuntasan postest 

menunjukkan presentase siswa yang 

nilainya di bawah KKM yaitu 

sebesar 13,2% sehingga uji 

ketuntasan klasikalnya sebesar 

86,8%.  

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Model Take and Give 

didukung media gambar 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan pada siswa  

kelas IV SDN Sukorame Kota 

Kediri dengan ketuntasan klasikal 

86,8%. 

2. Untuk uji hipotesis 2 Berdasarkan 

hasil uji t dengan menggunakan 

paired sample test-t didapat thitung 

(8,552) > ttabel 5% (2,026) dengan df 

37 , sehingga Ho ditolak Kemudian 

uji ketuntasan postest menunjukkan 

presentase siswa yang nilainya 

dibawah KKM yaitu sebesar 34,2% 

sehingga uji ketuntasan klasikalnya 

sebesar 65,8%. Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa model Take and 

Give tanpa didukung media  gambar 

tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan 

pada siswa kelas IV SDN Sukorame 

Kota Kediri, dengan ketuntasan 

klasikal 65,8%. 

3. Untuk Uji hipotesis 3, Dari hasil 

analisis data dapat diketahui bahwa 

tingkat kesalahan 5% dan df  74, 

harga t hitung 3,781 jauh lebih besar  

dari t tabel 5% 2,026 maka t-hitung 

(3,781) > t-tabel 5% (2,026) 

sehingga signifikan yang berarti 

hipotesis kerja (Ha) dapat diterima 

atau hipotesis yang diajukan terbukti 

(benar). Selanjutnya hasil nilai rata-
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rata yaitu kelompok eksperimen 

86,18 dan kelompok kontrol 78,95. 

Sehingga nilai rata-rata kelompok 

eksperimen (86,16) lebih besar dari 

pada kelompok kontrol (78,95).  

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Ada   

pengaruh penggunaan model Take 

and Give didukung media gambar 

dibanding model Take and Give 

tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan 

mendiskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan pada siswa  

kelas IV SDN Sukorame Kota 

Kediri dengan keunggulan pada 

model Take and Give  didukung 

media gambar”. 
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